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ABSTRACT

Population Dynamicsof Spodopteraoxigua (Hiibner) (L epidoptera: Noctuidae) on Shallot Fiddsin
Low-land

The research was conducted in sub-district of Ciledug (Cirebon) with the objectivesto study the infestation
and larval population developmentof onion armyworm, Spodopteraexigua (Hiibner) (Lepidoptera: Noctuidae),
on shallots grown inlowland. Monitoring of egg masses and leaf damage were made at 3-4 daysinterval while
of larvae at 1 week interval. Outbreak took place during the dry season of August-October 1995 when popu-
lation density reached 0.8 egg mass and 23 larvae per hill, and subsequently all hills were heavily damaged.
Throughout the rainy season of December 1995-February 1996, egg masses and larvae were difficult to find.
Results of hand-picking showed that larval popul ation during dry season was 78 times higher than those of rainy
season. Larvae exhibited body color variations. During the epidemics 80% of the larvae were dark whereas
during the endemicsonly Ii#%4, therest werelight green. Level of egg parasitizationwas 0.9% caused by Tri-
chogramma sp. (Hymenoptera: Trichogrammatidae) and Teenomussp. (Hymenoptera: Scelionidae), and larval
paragtization 5.7% caused by Microplitis sp. (Hymenoptera: Braconida€), Euplectrus 5. and Stenomesiussp.
(Hymenoptera: Eulophidae), and Peribaga sp. (Diptera: Tachinidae). Low level of parasitization together with
the abundance of food supply and dry season were bdlieved to be the main factors contributingto the population
outbreaks. Hand-picking of egg masses and larvae conducted regularly, as practiced by the farmer group inthe
village of Dukuh Wringin (Brebes), should be adopted as a key activity for mitigating S. exigua infestation
duringdryseason; and therefore, thispracti ceshould bedi sseminatedto fanner sin other areas.
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RINGKASAN

DinamikaPopulas Spodopteraexigua (Hiibner) (L epidoptera: Noctuidae) pada Pertanaman Bawang
Merab di Dataran Rendah

Pendiitian dilaksanakan di Kecamatan Ciledug (Cirebon) dengan tujuan untuk memahami perkembangan
populas ulat grayak bawang, Spodoptera exigua (Hiibner) (Lepidoptera: Noctuidae) pada pertanaman bawang
merah di dataran rendah. Pemantauan populasi telur dan kerusakan daun dilakukan setiap 3-4 hari dan larva
setiap minggu. Sdama penelitian musm kemarau (Agustus-Oktober 1995) terjadi |edakan populas dengan
puncak populas telur mencapai 0,8 kelompok telur dan larva 23 ekor per rumpun, yang menyebabkan seluruh
rumpun terserang berat. Pada musm hujan (Desember 1995-Februari 1996), kelompok telur dan larva sulit
ditemukan. Hasil pengumpul anlarva sdlama satu musim tanam menunjukkan bahwa populas larva pada musm
kemarau sekitar 78 kali lipat lebih tinggi daripada musim hujan. Larva memperlihatkan keragaman warma
tubuh. Pada saat epidemi 80% larva berwarna gel ap sedangkan pada saat endemi Ii#%4, dan sisanyaberwarna
hijau terang. Tingkat parasitisasi telur adalah 0,9% yang disebabkan oleh Trichogramma sp. (Hymenoptera:
Trichogrammatidae) dan Tdenomus sp. (Hymenoptera: Scelionidae), dan larva 5.7% yang disebabkan oleh
Microplitis sp. (Hymenoptera: Braconidae), Euplectrus sp. dan Stenomesius sp. (Hymenoptera: Eulophidae),
serta Peribaga . (Diptera: Tachinidag). Rendahnya peran musuh alami disertai dengan berlimpahnya sum-
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berdaya mekanan dam musm kering diduga merupakan faktor utama yang mendukung terjadinya ledakan
populas S. exigua Pemungutan kelompok telur dam larva secara teratur, seperti yang dipraktikkan oleh
kelompok tani di Desa Dukuh Wringin (Brebes), perlu diyakini sebagai kund keberhasilan pengendalian S.
exigua pada musim kemarau; dan oleh karena itu perlu lebih dimasyarakatkan pada petani bawang merah di

wilayahlainnya.

Katakunci: Bawangmerah, dinamika populad, ledakan populad, ulat grayak bawang, Spodopteraexigua.

FPENDAHULUAN

Di antara delapan spesies dari genus Spodoptera
yang diketahui, ulat grayak Spodoptera exigua
(Hiibner) (Lepidoptera: Noctuidae) adalah yang ber-
sfat paing kosmopoalit, yang persebarannya me-
liputi hampir seluruh belahan bumi kecuali Amerika
Selatan (Brown & Dewhurst 1975). Di Indonesia,
S exigua merupakan salah satu hama klasik yang
sering menyebabkan kegagalan panen pada per-
tanaman bawang merah di dataran rendah di Pulau
Jawa (Franssen 1930), dan pada keadaan tertentu
juga pada bawang daun di dataran tinggi. Karena
kerusakan yang berat umumnya hanya terjadi pada
tanaman bawang, maka daam penuturan selanjut-
nya hama S exigua akan disebut sebagai ulat gra-
yak bawang(UGB).

Selamalebih dari 20 tahun terakhir ini, UGB se-
ldu menjadi sasaran utama pengendaian kimiawi.
Petani di Brebes dan wilayah sekitarnya umumnya
melakukan aplikas pestisida secara berjadwa de-
ngan selang waktu 2-3 hari sekali (Koster 1990).
Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pengen-
dalian kimia ini adalah 30-50% dari seluruh biaya
produks (Hidayat dkk. 1992). Penggunaan pesti-
sida yang berlebihan, selain secara ekonomis tidak
layak, juga dapat berdampak buruk terhadap ling-
kungan dan kesehatan. Kishi dkk. (1995) melapor-
kan bahwa 21% dari petani bawang merah di Bre-
bes mengidap penyakit syaraf, pernafasan dan usus
sebagai akibat terdedahpestisida.

Pengembangan PHT pada pertanaman bawang
merah memerlukan pemahaman tentang biologi dan
ekologi dari hama sasaran.  Hingga saét ini, pene-
litian tentang perikehidupan UGB yang paling leng-
kap adalah yang pernah dilaksanakan lebih dari 65
tahun yang lalu oleh Franssen (1930). Dari peneli-
tian itu diungkapkan bahwa telur UGB diletakkan
dalam bentuk  kelompok dengan ukuran beragam,
yang setiap kelompoknyaterdiri dari 20 hingga 100
butir. Lama stadium telur berlangsung 2 hari di da-
taran rendah, sedangkan di dataran tinggi 3 hari.
Setelah menetas dari telur, larva segera menggerek

ke dalam daun dan tinggad dalam rongga daun.
Larva terdiri dari lima instar, dengan seluruh Sta-
dium larvaberlangsung 9-14 hari. Hama UGB ber-
kepompong dalam tanah, dengan stadium pupa ber-
langsung rata-rata 8 hari. Pada kondis laborato-
rium di Bogor, siklus hidup UGB berlangsung rata-
rata23 hari. Ngenget betinahidup selama3-10 hari

dan mampu meletakkan telur sgumlah 300-1500
butir.

Dari segi informasi ekologi, kaian Franssen
(1930) lebih bersifat kualitatif yang didasarkan pada
hasi| tinjauan lapangan di daerah Banten dan Tang-
gerang padasaat itu. Oleh karenaitu, dirasa perlu
untuk melakukan kgian sejenis secara lebih siste-
matis dan kuantitatif, khususnya di daerah dataran
rendah yang sekarang menjadi sentra produks ba-
wang merah di Indonesa  Tulisan ini melgporkan
hasil penelitian tentang dinamika populas UGB,
dengan penekanan pada pengungkapan perkem-
bangan populas dan serangan khususnya pada saat
epidemi, fenomena polimorfisme larva dan peranan
parasitoid.

BAHAN DAN METODE

Pendlitian dilaksanakan di Desa Bojongnegara,
Kecamatan Ciledug, Kabupaten Cirebon, dan ber-
langsung sgjak Agustus 1995 sampa dengan Juni
1996. Luas lahan yang digunakan untuk penelitian
adalah 1,600 m*. Pada lahan itu dibuat bedengan-
bedengan yang masing-masing berukuran panjang 7
m dan lebar 1,5 m, dan antar bedengan dipisahkan
oleh saluran air selebar 0,4 m. Jumlah bedengan
yang digunakan dalam pendlitian ini adalah 112 be-
dengan. Dalam penelitian ini digunakan bawang
merah varietas Filipina, yang merupakan jenis yang
umum ditanam selama musim kemarau oleh petani
setempat.  Jarak tanam yang digunakan adalah 19
cm X 23 cm, sehingga pada tiap bedengan terdapat
sekitar 196 rumpun. Pemeliharaan tanaman (penyi-
raman dan pemupukan) mengikuti kebiasaan petani
setempat, kecuali aplikas insektisida tidak dilaku-
kan.
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Pengamatan Perkembangan Populas dan
Serangan

Perkembangan populas telur dilaksanakan pada
10 bedengan, dan pada setiap bedengan dipilih 20
rumpun contoh yang saling berdekatan. Pada rum-
pun contoh yang sama dildcukan juga penghitungan
persentase rumpun dan daun terserang UGB. Pe-
ngamatan populas kelompok telur dan tingkat
kerusakan dimulal sgjak tanaman berumur 7 hari se-
telah tanam (hst) hingga 65 hst, dengan selang
waktu 3-4 hari.

Pengamatan perkembangan populas larva dilak-
sanakan pada 36 bedengan. Sebanyak 2 unit contoh
dipilih padatiap bedengan, dan tigp unit contoh ter-
diri dari 20 rumpun yang kompetitif. Pengamatan
dilakukan setiap minggu, mulai umur 7 hst hingga
menjelang panen. Pada setiap kali pengamatan di-
gunakan 6 unit contoh. Pengamatan meliputi jum-
lah rumpun dan daun terserang UGB. Daun yang
terserang pada setiap rumpun contoh dipetik, dima-
sukkan ke dalam kantong plastik, dan kemudian
diberi label. Di laboratoriurn, jumlah ulat yang
terdapat dal amdaun terserangdicatat.

Perbandingan Populas UGB pada Musim
Kemarau dan Hujan

Untuk membandingkan populas UGB antara
musim kemarau dan hujan digunakan data percoba-
an pengenddian mekanis (pemungutan kelompok
telur dan larva). Dalam percobaan ini pemungutan
dan penghitungan kelompok telur dan larva dilak-
sanakan selang dua hari.  Percobaan musim hujan
dilaksanakan pada Desember 1995 hingga Februari
1996, dan musm kemarau pada April hingga Juni
1996. Pada kedua musim tersebut, pemungutan
telur dan larva dilakukan masing-masing terhadap
10 bedengan.

PengamatanPolimorfisme | awa

Selama pendlitian berlangsung diketahui bahwa
larva S exigua memperlihatkan pola pewarnaan
tubuh yang beragam. Pada saat populas rendah
(endemi) larva umumnya berwarna hijau terang,
sedangkan pada saat terjadi ledakan populas
(epidemi) kebanyakanlarvaberwarnagelap. Untuk
memperoleh gambaran yang lebih kuantitatif ten-
tang polimorfisme larva, dalam pendlitian ini dila-
kukan pengumpulan larva pada dua musim tanam
berurutan. Pengumpulan pertama dildcukan pada
bulan September 1995 yang mewakili fase epidemi,
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dan yang kedua pada bulan Desember 1995 yang
mewakili fase endemi. Larvayang terkumpul dihi-
tung jumlahnya, dan dibedakan berdasarkan ukuran
(kecil, sedang, besar) serta warna tubuh (hijau te-
rangdan gelap).

PengamatanPar asitoid

Pengamatan parasitoid dilaksanakan pada petak-
an bawang merah yang tidak diaplikas insektisida
Parasitisas telur ditentukan melalui pengumpulan
kelompok telur yang dilakukan setiap nnggu
Masing-masing kelompok telur dimasukkan dalam
tabung filem, dan kemudian dipelihara di laborato-
rium. Jenis parasitoid yang muncul dan jumlah ke-
lompok telur yang terparasit dicatat. Parasitisasi
larva didasarkan pada pengumpulan ulat S exigua,
yang dilakukan setiap minggu. Larvayang terkum-
pul dipelihara secara individu dalam cawan petri,
dan dilengkapi potongan daun bawang sebagai
makanannya. Jumlah dan jenis parasitoid yang
muncul dicatat.

HASIL

Per kembanganPopulas dan Serangan UGB

Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa
kelompok telur mulai ditemukan di pertanaman
sgjak pengamatan pertama (7 hst) dengan kerapatan
1,8 kelompok telur per 20 rumpun, kemudian me-
ningkat tajam dan mencapa puncaknya (14,7
kelompok telur per 20 rumpun) pada 15 hst (Gam-
bar 1). Setelah itu populas telur menurun, dan telur
jarang ditemukan sdama kurun waktu 23-29 hgt.
Populas telur generasi ke-2 mulai banyak dijumpai
di pertanaman pada 31 hst, dan mencapai puncak-
nya yaitu 15,7 kelompok telur per 20 rumpun pada
37 hst. Puncak populas telur generas ke-3 terjadi
pada 65 hgt, dengan kerapatan 9,4 kelompok telur
per 20 rumpun.

Pengamatan populas larva dimulai pada 15 hst.
Pada saat itu, kerapatan larva mencapai 58 ekor per
4 rumpun contoh, dengan setiap daun terserang ber-
isi sekitar 40-an larvaS exigua. Karena tingginya
populas larva, sebagian besar tanaman pada be-
dengan contoh ini mengalami puso pada 23 hd.
Oleh karena itu, pengamatan populas larva dipin-
dahkan ke bedengan lain, dan dengan selang penga-
matan yang lebih singkat (Setigp 3 hari). Populas
larva generas ke-2 pada bedengan ini puncakuya
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terjadi pada 37 hst dengan kerapatan 94,5 ulat per 4
rumpun, dan generasi ke-3 pada 67 hst dengan kera-
patan 63,1 larvaper4 rumpun (Gambar 1).
Perkembangan kerusakan tanaman sgjalan de-
ngan perkembangan populas larva UGB. Gegada
serangan mula tampak pada saat tanarnan berumur
11 hdt, atau setelah telur menetas menjadi larva
Pada saat itu, persentase rumpun terserang adalah
29% dan daun terserang 1,5% (Gambar 2). Empat
hari kemudian (15 hst), persentase rumpun terse-
rang mencapa 93% dengan persentase daun ter-
serang 16,4%. Pada 19 hst seluruh rumpun sudah
terserang UGB dengan persentase kerusakan daun
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37,8%. Kerusakan daun tertinggi (93,2%) terjadi
pada saat tanaman berumur 27 hst. Setelah umur
itu, persentase kerusakan daun menurun karena ter-
bentuknya daun-daun baru,

Serangan Yyang berat menyebabkan sebagian
besar tanaman hampir rata dengan permukaan
tanah. Sekitar 40% dari tanaman terserang mampu
membentuk tunas |agi, namun pertumbuhannya ter-
hambat. Dari tanaman semacam ini hasil yang
dapat dipanen adalah "bawang gojod”, sebutan pe-
tani setempat untuk umbi bawang yang berukuran
kecil dan berwarna putih serta dimanfaatkan seba-
gai sayur.

—e— keompok telur | 20 rumpun
—a— larval4 rumpun

67

45 49 53 57 el

Umur tanaman (hst)

Gambar1 Perkembangan populasi tdlur dan larva UGB pada pertanaman bavang merah (Ciledug, Agustus-Oktober

1995)
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Gambar 2 Perkembangan tingkat serangan UGB paciapertanaman payangmerah (Ciledug, A gustus-Oktober 1995)
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Perbandingan Populasi UGB pada Musim
KemaraudanHujan

Perbandingan populas UGB pada musm ke-
marau dan musm hujan terlihat dari jumlah larva
yang berhasil dikumpulkan pada kegiatan pengum-
pulan larva (pengendalian mekanis) (Gambar 3).
Selama percobaan musim kemarau, pada saat ta-
naman berumur 13 hst, 31 hst, dan 49 hst berhasl
dikurnpulkan masing-masing sebanyak 684, 2372,
dan 2619 larva dari setiap 10 bedengan per sekali
pengurnpulan.  Sementara selamamusim hujan, de-
ngan susah payah larva dapat ditemukan di per-
tanaman. Jumlah terbanyak yang berhasil dikum-
pulkan pada musim hujan adalah 70 larva dari 10
bedengan, yaitu pada saat tanaman berumur 43 hst.
Jumlah kumulatif dari 15 kali pengumpulan yang
dilakukan selang dua hari pada musm kemarau dan
hujan masing-masing adalah 17,440 dan 223 larva
per 10 bedengan, atau populas larva pada musm
kemarau sekitar 78 kali lipat lebih besar daripada
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musim hujan. Waaupun tidak ditampilkan dalam
kurva, perbedaan infestas UGB antara kedua mu-
Sim tampak jugadari data hasil pemungutan kelom-
pok teur. Pada musm kemarau, banyaknya telur
yang berhasil dikumpulkan mencapai 100 kelom-
pok per bedengan per sekali pengumpulan, sedang-
kan pada musm hujan hanya 7 kelompok telur per
bedengan.

Polimorfisme L arva

Pada saat ledakan populas (September 1995),
seperti yang terjadi selama penelitian berlangsung,
larva S exigua memperlihatkan keragaman warna
tubuh. Dari 2536 ulat yang dikumpulkansekitar 80%
berwarna gelap khususnya yang berukuran besar
(instar 5), dan sisanyaberwarnahijau terang (Gambar
4). Pada pertanaman bulan Desember 1995,
kepadatan populas larva sangat rendah. Dari 271
ulat yang berhasil dikumpulkan, lebih dari 90%
berwamahijauterang.

Hari setelah tanam

Gambar3  Pearbandingan banyaknyalarvayang berhasil dikumpulkan peda musm hujan (Desember 1995-Februari

1996) denmusmkemarau (April-Juni 1996)
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Gambar4  Perbandinganproporsi larvayang berwarnagd p dan hijauterang pedasaet epidemi danendemi
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Parasitoid TelurdanLarva

Hasil pengumpulan kelompok telur selama
pertumbuhan tanaman menunjukkan terdapat dua
jenis parasitoid dari golongan Hymenoptera, yaitu
Tdenomus sp. (Scelionidag) dan Trichogramma sp.
(Trichogrammeatidag). Tingkat parasitisas oleh ke-
dua parasitoid ini sangat rendah. Dari 4392 kelom-
pok telur yang terkumpul, tingkat parasitisasinya
kurang dari 1%, yang sebagian besar disebabkan
oleh Tdenomus(Tabel 1). Penelusuran |ebih lanjut
terhadap 38 kelompok telur yang terparasit Teleno-
mus menunjukkan bahwa rataan jumlah imago para-
stoid dan larva UGB yang muncul per kelompok
telurmasing-masingadalah 17,5 dan 1,5 ekor.

Seperti halnya pada telur, tingkat parasitisas
pada larva juga rendah (5,7%). Parastoid larva
yang ditemukan terdiri dari tiga jenis Hymenoptera
yaitu Microplitis sp. (Braconidae), Euplectrus sp.
dan Stenomesiussp. (Eulophidag), serta satu jenis
ldat Peribaca sp. (Diptera: Tachinidae). Parasitoid
yang paing dominan di lokas penditian adadah
Microplitis p. Berdasarkan penelusuran pustaka
dan komunikasi dengan AT Barion (IRRI) diketahui
bahwa Euplectrus dan Stenomesius belum pernah
dilaporkan sebelumnya sebagal parasitoid UGB di
Indonesa. Keduanya adalah ektoparasitoid pada
larva instar awd, dan ditemukan pula memarasit
UGB yang menyerang pertanaman bawang merah
di Cianjur. Selain keempat jenis parasitoid larva
itu, pada pertanaman bawang daun di dataran tinggi
(Cisarua-Bogor) ditemukan pula parasitoid Eribo-
rus argenteopilosus (Cameron) dan Diadegma <p.
(Hymenoptera: Ichneumonidae).

PEMBAHASAN

Pemahaman Ledakan Populasi UGB pada
Musim Kemarau

Ledakan hama pada musim kemarau telah sgak
lama dikenal sebagai fenomenaumum pada banyak
serangga hama di daerah tropika termasuk di Indo-
nesa (Betrem 1953, Kashoven 1953; van der
Vecht 1953). Dari penditian ini dan dari penelu-
suran pustaka (Franssen 1930; Kashoven 1981) di-
tunjukkan bahwa UGB addah hama musim ke-
marau. Berdasarkan kategori yang diajukan oleh
Berryman (1987), pola ledakan populass UGB ter-
golong ledakan gradien pulsa (pulse gradient out-
breaks). Polaledakan gradien pulsa merupakan ciri
dari banyak hama yang menghuni pertanaman se-

BLAUF

Tabel | Tingkat parasitisasi telur dan lava UGB
(Ciledug, A gustus-Oktober 1995)

: o Tingket
Jenisparasitoid parasggsasi )
Paragtoidtdur
(n=4392kdompok telur)
Telenomus s). 0,86
Trichogrammas). 0,04
Paragtoidlava(n=4776ulat)
Microplitissp. 5,53
Euplectrus . 0,13
Stenomesiussp. 0,04
Peribaea sp. 0,06

musim, dan biasanya berlangsung singkat serta
dibangkitkan oleh adanya gangguan lingkungan
eksternal seperti musim kemarau yang kering
(Berryman 1987). Waaupun demikian, musm ke-
ring itu sendiri tidak selalu merupakan faktor prok-
simat untuk terjadinya ledakan hama (Wolda 1988).
Faktor ultimatnya dapat berupa perubahan pada
tanaman inang, baik kelimpahan maupun kualitas-
nya

Banyak jenis hama yang fluktuasi populasinya
sgjaan dengan perubahan kelimpahan sumberdaya
makanan (Risch 1987). Di lokas pendlitian, pola
tanam yang umum dilaksanakan adaah padi kemu-
dian diikuti 3 kali penanaman bawang merah. Per-
tanaman bawang merah ketiga, yang biasanya di-
mula bulan Agustus, adalah yang paing menderita
serangan UGB. Berdasarkan data dari Diperta Ka-
bupaten Cirebon (1995), area penanaman bawang
merah yang terluas adalah pada kurun waktu Agus-
tussampai dengan Oktober.

Wadaupun daam pendlitian ini tidak diketahui
kandungan asam amino daun pada tanaman musim
hujan dan kernarau, tapi banyak penelitian menun-
jukkan bahwa cekaman kekeringan dapat mening-
katkan kadar asam amino daun (Brodbeck & Strong
1987). Hasl penditian Al-Zubaidi & Capinera
(1984) menunjukkan bahwa peningkatan kadar N
daun menyebabkan keperidian S exigua |ebih ting-
gi dan siklus hidupnya lebih singkat. Daam hu-
bungan ini, McNeil & Southwood (1978) menya-
takan bahwa perubahan sedikit sgja ddam status
nutris dapat menyebabkan tingkat keseimbangan
popul asi berubah banyak.

Selain sumberdaya makanan yang berlimpah,
faktor utama lainnya yang terkait dengan ledakan
populas hama pada tanaman semusm adaah mi-
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grasi hama ke dalam pertanaman (French 1969,
Southwood 1972; Mitchell 1981). Adanya migrasi
ngengat S exigua Secara serentak pada Saat tanam-
an umur 1-2 minggu menyebabkan terjadinya sin-
kronisasi perkembangan populas tdur. Selama
penelitian berlangsung, pada saat-saat tertentu
kelompok telur sangat mudah dijumpai di lapangan,
sedangkan pada saat lainnya sangat sulit ditemukan.
Sinkronisasi telur pada giliran berikutnya diikuti
oleh sinkronisasi perkembangan populasi larva, dan
yang disebut terakhir ini kemudian menyebabkan
pertanaman bawang merah mengalami kerusakan
berat dalam waktu yang singkat. Kerusakan menja-
di lebih berat lagi karena pada saat epidemi larva
bersfat mobil. Pengamatan lapangan menunjukkan
bahwa bila pertanaman dalam suatu bedengan telah
habis dilahap, |arva segera berpindah secara berom-
bongan kebedenganlainyang belumterserang.

Faktor ekologi lain yang melekat pada ledakan
UGB adaah rendahnya peranan musuh alami. Da-
lam penelitian ini didapatkan bahwa tingkat para
sitisasi telur adaah 0,9% dan larva 5,76%. Ha yang
sama dilaporkan oleh Franssen (1930), yang mela-
kukan pengumpulan kelompok telur dan larva di
daerah Banten pada tahun 1928. |a mendapatkan
tingkat parasitisas telur 0,3% dan larva 0,4%.
Kedua pasangan data yang terpisah oleh rentang
waktu hampir 70 tahun ini menunjukkan bahwa
rendahnya peranan parasitoid pada pertanaman ba-
wang merah bukan semata-mata akibat penggunaan
insektisida yang intensif dalam 20 tahun belakangan
ini, tapi diduga lebih terkait dengan arsitektur ta-
naman bawang yang relatif sederhana.  Selain itu
dari segi keragaman vegetas, pertanaman bawang
merah jugaadaah ekosistem yang sangat sederhana
karena petani secara teratur melakukan penyiangan
gulma yang tumbuh di bedengan. Ekosistem yang
demikian kurang mendukung kehidupan musuh
alami (van Emden & Williams 1974; Smith, Wie-
denmann & Gilstrap 1997). Rendahnya tingkat
paradtisas juga mungkin karena faktor alelokimia
tanaman bawang merah yang dapat mempengaruhi
proses pencarian dan penemuan inang oleh para-
sitoid (Vinson 1976; Ve & Dicke 1992; Takaba-
yashi dkk 1998). Sdain itu, telur yang ditutupi si-
sik serta stadiumnya yang berlangsung singkat (2-3
hari), larva yang tinggal dalam daun, dan adanya
sinkronisasi perkembangan menyebabkan telur dan
larvaterhindar dari parasitoid.

Terjadinya ledakan populas sering disertai pe-
nampakan polimorfisme dan perubahan perilaku,
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yang mencerminkan adanya kekenyalan fenotipe
(Wallner 1987). Dalam kasus UGB, propors larva
yang berwarna gelap meningkat selama fase epi-
demi. Berbagai jenis Noctuidae lainnya yang dike-
nal sering menimbulkan ledakan populas juga dila-
porkan memperlihatkan fenomena polimorfisme
larva seperti pada Spodoptera exempta (\Walker)
dan Mythimna separata (Walker) (Rose 1979;
Iwao 1962; Broadley 1978; Brown & Dewhurst
1975).

Strategi Pengendalian

Selama |ebih dari 20 tahun terakhir ini, ekosis-
tem bawang meah di wilayah lokasi pendlitian
selalu berada di bawah deraan pestisda. Keadaan
ini terjadi, selain akibat gencarnya promos pesti-
Sda, karena pendlitian yang dilakukan oleh lem-
baga penelitian maupun perguruan tinggi tidak ba-
nyak menawarkan alternatif. Daam kurun waktu
tersebut, pendlitian lebih didominasi oleh pengujian
efikasi pestisda Setapak lebih maju dari itu adaah
penelitian tentang penentuan dan pengujian ambang
tindakan (Setyobudi 1987; Moekasan & Sastrosis-
wojo 1992; Moekasan & Supriyadi 1994). Ddam
kondis demikian, petani akan tetap tergantung pada
penggunaan insektisida.

Pada saat terjadi ledakan hama seperti yang
biasa terjadi pada musim kemarau, aplikasi insekti-
sida -baik kimia maupun mikrob -umumnya tidak
mampu menurunkan Serangan UGB secara me-
muaskan (Kolodny-Hirsch dkk. 1997; Israwan
1998; Effendy 1998). Padamasakolonid, pengen-
dalian UGB disarankan dilakukan secara mekanis
dengan memungut telur dan larva selang 2 hari
(Franssen 1930), sesuai dengan lama stadium telur.
Anjuran itu tetap masih relevan untuk saat ini, dan
sesuai dengan praktek budidaya bawang merah dan
kondis sosial-ekonomi petani. Untuk petani ba-
wang merah pada umumnya, dengan kepemilikan
lahan yang sempit, tindakan pengumpulan kelom-
pok telur dan larva dapat menjadi komponen utama
pengendalian dalam sistem PHT bawang merah,
atas dasar pertimbangan sebagai berikut. Pertama,
praktek pemungutan larva dan kelompok telur telah
biasa dilakukan oleh sebagian besar petani bawang
merah di daerah Brebes dan sekitarnya. Kedua,
struktur pertanaman bawang merah yang sederhana
memungkinkan telur dan larva mudah ditemukan.
Ketiga, ukuran bedengan dengan lebar sekitar 1,5 m
memungkinkan kegiatan pengumpulan telur dan
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larvadilakukan secara seksama dari sebelah kiri dan
kanan bedengan.

Walaupun kegiatan pengendaian mekanis telah
dilakukan oleh banyak petani bawang merah, tapi
pada saat ini kegiatan itu tampaknya |ebih merupa-
kan tindakan pelengkap yang menyertai pengenda-
lian kimiawi. Dari wawancara terungkap bahwa
petani melakukan pengumpulan telur dan larva
umumnya karena merasa tidak yakin bahwa insekti-
sida yang diaplikasikan mampu mengurangi serang-
an hama. Sebaliknya, aplikasi insektisida dilakukan
karena petani tidak yakin terhadap keefektifan pe-
ngendalian mekanis yang dilakukannya. Pada per-
cobaan yang lain (belum dipublikasikan) didapat-
kan bahwa pada saat terjadi ledakan UGB (musim
kemarau), perlakukan pengendalian mekanis mem-
berikan hasi| panen yang sama baiknya dengan de-
ngan perlakuan (pengendalian mekanis + pengen-
ddian kimia) dan jauh |ebih tinggi daripada per-
lakuan pengendalian kimiawi; sedangkan pada saat
populasi hama rendah (musm hujan), hasil panen
dari ketiga perlakuan itu tidek berbeda. Hd ini
memberi makna bahwa kegiatan pengendaian me-
kanis, bila dilakukan secara seksama dan teratur, ti-
dak perlu | agi diikuti denganpengenddiankimia.

Melalui pendampingan oleh FAO, Clemson Uni-
verdity dan IPB, kegiatan pengumpulan kelompok
telur dan larvatelah dipraktikkan sebagai cara uta-
ma pengendalian UGB oleh kelompok tani Bina
Tani Mandiri (BTM) di Desa Dukuh Wringin, Ke-
camatan Wanasari, Brebes. Dengan dukungan pe-
nuh dari aparat desa dan dengan berbekal mikrofon,
kelompok tani ini secara reguler berkeliling untuk
mengingatkan dan mengajak para petani di desa itu
untuk melakukan pengumpulan kelompok telur dan
larva UGB pada pertanaman bawang merahnya
masing-masing. Dengan cara tersebut, petani ba-
wang merah di Desa Dukuh Wringin dan beberapa
desa lainnya kini tidek lagi menggunakan insek-
tisda unt uk mengendaikan UGB (Cahyono, komu-
nikasi pribadi). Bahkan inovas baru telah dikem-
bangkan oleh kelompok tani BTM. Daun-daun de-
ngan kelompok telur atau larva yang berasal dari
pemetikan dimasukkan kedalam karung plastik dan
kemudian dibiarkan dijemur di bawah terik mata-
hari. Dengan caraini telur danlarvadiharapkan akan
mati.  Sebelumnya, petikan-petikan daun dari
kegiatan pengendalian mekanis biasanya ditingggal-
kan di galengan atau tepian pertanaman, sehingga
dapat menjadi sumber serangan. Pola pengenda
lian mekanis seperti yang dilakukan oleh kelompok

RauF

tani BTM ini perlu kiranya disebarluaskan ke ke-
camatan-kecamatan penghasil bawang merah lan-
nya
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